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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Pola Asuh Ibu Bekerja Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK Nurul Huda
Kepanjen Kabupaten Malang.

Sebagian besar responden yang telah dilakukan penelitian di TK Nurul

Huda Kepanjen Kabupaten Malang, berjumlah 10 responden (62,5%) dengan

pola asuh otoriter dan 6 responden (37,5%) dengan pola asuh demokratis. Dari

hasil penelitian bahwa pola asuh ibu bekerja tergolong pola asuh otoriter atau

kurang baik.

6.1.2 Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun di TK Nurul Huda Kepanjen
Kabupaten Malang.

Sebagian besar responden penelitian di TK Nurul Huda Kepanjen

Kabupaten Malang, berjumlah 7 responden (43,8%) memiliki perkembangan

sesuai, 7 responden (43,8%) memiliki perkembangan meragukan dan 2

responden (12,4%) kemungkinan ada penyimpangan perkembangan. Dari hasil

penelitian bahwa perkembangan anak dengan pola asuh ibu bekerja kebanyakan

memiliki perkembangan menyimpang.

6.1.3 Hubungan Pola Asuh Ibu Bekerja Dengan Perkembangan Anak Usia
4-5 Tahun di TK Nurul Huda Kepanjen Kabupaten Malang.

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan rumus

Sparman Rank dengan tingkat kesalahan 0,05 diperoleh nilai p value 0,012.

Karena nilai p value (0,012) < (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga

dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu bekerja yang demokratis atau baik
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perkembangan anak juga optimal begitu juga dengan pola asuh ibu bekerja

otoriter atau kurang baik perkembangan anaknya juga terhambat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pola Asuh Ibu

Bekerja Dengan Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Nurul Huda

Kepanjen Kabupaten Malang.

6.2 Saran

6.2.1 Bagi Peneliti Sebelumnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi

perkembangan anak, yaitu faktor dalam seperti ras, keluarga, genetik dan

kelainan kromosom dan faktor luar seperti gizi, lingkungan, sosial ekonomi dan

stimulasi.

6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian

materi tentang perkembangan anak sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi,

serta menambah referensi mengenai perkembangan anak agar peneliti

selanjutnya dapat memperoleh kemudahan.

6.2.3 Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat

penelitian yaitu TK Nurul Huda Kepanjen Kabupaten Malang, terutama bagi ibu

bekerja yang memiliki anak prasekolah.
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6.2.4 Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi terutama kepada

ibu bekerja yang memiliki anak prasekolah agar lebih memperhatikan

perkembangan anak.
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